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Abstract 

The application of the questioning skills (both the basic and advanced ques-

tioning skills) is very important in teaching because they play an important 

role in arising the students’ attention and thinking which, at last, ditermine the 

students’ understanding and mastery of the lessons they learn. However, this 

research found that many of the students in a micro teaching class could not 

use the questioning strategies well. This paper shows and discusses the appli-

cation of the strategies used by the students of English in a micro teaching 

practice in an Englsh class. 
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A. PENDAHULUAN  

Salah satu ciri penting dari Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

adalah adanya mata kuliah yang melatih 

mahasiswanya mempraktikkan bagaimana 

mengajarkan pelajaran. Mata kuliah itu 

adalah Micro Teaching dan Praktik Lapan-

gan Kependidikan (PL Kependidikan). Mi-

cro Teaching adalah mata kuliah yang 

menga-jarkan mahasiswa mengenai kete-

rampilan-keterampilan dasar mengajar dan 

sikap-sikap keguruan lainnya. Keterampi-

lan-keteram-pilan mengajar itu adalah ke-

terampilan membuka pelajaran (set induc-

tion), menutup pelajaran (closures), mene-

rangkan pelajaran (explanation skill), ber-

tanya dasar dan bertanya lanjut (basic 

questioning skills and advanced question-

ing skills), memberi penguatan (reinforce-

ment), pengelolaan kelas (classroom man-

agement) dan mengajar ke-lompok kecil 

(teaching small group).  

Selain dari itu, Micro Teaching juga 

dimaksudkan untuk melatih mahasiswa 

agar mampu menampilkan sikap keguruan 

yang pantas untuk seorang guru.  Dalam 

kenyataan selama ini dalam mata kuliah 

Micro Teaching banyak ditemukan maha-

siswa hanya lebih berkonsentrasi pada 

usaha menguasai diri daripada memprak-

tikkan keterampilan-keterampilan menga-

jar itu. Oleh sebab itu, mereka susah sekali 

meng-ingat hal-hal penting dalam kete-

rampilan-keterampilan mengajar itu serta 

mengabaikan skap-sikap keguruan yang 

seharus dipunyai oleh seorang guru, seperti 

menunjukkan sikap manis, penyayang, adil 

dalam mem-perlakukan semua siswa dan 

menun-jukkan kepribadian yang menarik.  

Kedua hal yang disebutkan di atas 

nampaknya tidak mudah dikuasai maha-

siswa, termasuk oleh mahasiswa Program 

Studi Kependidikan Jurusan Bahasa dan 

Sastra Inggris UNP Padang, karena ba-

nyaknya aspek-aspek yang terlibat di da-

lamnya. Pada kelompok keterampilan 

mengajar saja sangat banyak yang harus 

dikuasai dan sekaligus dipraktikkan. Men-

genai keterampilan berta-nya, umpamanya, 

ada banyak hal yang harus dimengerti dan 

dikuasai untuk dipraktikkan, seperti hal-hal 

yang harus dilakukan dan hal-hal yang ha-

rus dihindari sewaktu bertanya.  

Keterampilan bertanya ini menjadi le-

bih penting dibanding beberapa keterampi-

lan mengajar lain  yang disebutkan di atas, 
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seperti dengan keterampilan membuka pe-

la-jaran dan menutup pelajaran. Keteram-

pilan bertanya yang dikuasai dengan baik 

oleh seorang guru akan sangat memban-

tunya dalam mempertahankan interaksi 

edukatif yang tinggi dengan siswanya. 

Pemertahanan interaksi yang demikian di-

mungkinkan kare-na siswa atau kelas yang 

sedang diajar akan selalu bersiap untuk 

berpartisipasi aktif karena selalu dalam 

pengawasan guru. Sebaliknya, ketidak-

mampuan guru mengu-asai dan memprak-

tikkan keterampilan bertanya itu akan 

membuat siswa atau kelas yang diajarnya 

akan jalan sesuka mereka karena tidak 

adanya kegiatan guru yang menjadi stimu-

lan untuk bertinteraksi dengan baik. 

Selain dari itu, aplikasi keterampilan 

bertanya juga sangat membantu meng-

aktifkan dan mengembangkan daya pikir 

mereka. Pertanyaan-pertanyaan yang dis-

am-paikan dengan tepat oleh guru akan 

membuat mereka memikirkan jawabannya. 

Dengan demikian, suasana interaksi yang 

positif dan pengaktifan serta pengemban-

gan daya pikir siswa yang baik dapat me-

ningkatkan pemahaman dan penguasaan 

siswa dengan baik dan optimal selama pe-

lajaran ber-langsung. Menyadari penting-

nya keteram-pilan bertanya ini dikuasai 

oleh guru dan calon guru, para ahli penga-

jaran memun-culkan dua macam keteram-

pilan bertanya, yaitu keterampilan bertanya 

dasar (basic questioning skills) dan kete-

rampilan bertanya lanjut (advanced ques-

tioning skills) seperti yang disebut di atas.  

Dalam keterampilan bertanya itu sendi-

ri banyak aspek yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa Micro Teaching  untuk mem-

bantu terciptanya interaksi positif di antara 

guru-siswa dan sebaliknya  serta untuk ter-

capainya penguasaan pelajaran yang op-

timal oleh siswa. Aspek-aspek itu, antara 

lain, adalah yang berkenaan dengan hal 

yang harus dilakukan dan dihindari guru 

sewaktu bertanya, cara melakukan perta-

nyaan-perta-nyaan pelacak (probing ques-

tions) bila suatu pertanyaan tidak dapat 

dijawab oleh siswa dan distribusi perta-

nyaan itu sendiri oleh mahasiswa mata ku-

liah Micro Teaching.  

Dari pengamatan peneliti selama pulu-

han tahun menjadi dosen mata kuliah ini, 

diperoleh kesan yang sangat kuat bahwa 

keterampilan bertanya ini termasuk kete-

ram-pilan yang tidak mudah dipraktikan 

oleh mahasiswa Micro Teaching.  

Masalah penelitian ini dirumus sebagai 

berikut “Bagaimanakah implementasi kete-

rampilan  bertanya (questioning skills) oleh 

mahasiswa Program Studi Kependidikan 

UNP Padang  dalam praktik mata kuliah 

Micro Teaching?” 

Rumusan masalah penelitian di atas di-

jabarkan ke dalam prtanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan hal-hal yang seha-

rusnya dilakukan dan dihindari guru (da-

lam hal ini mahasiswa Micro Teaching) 

dalam melaksanakan keterampilan ber-

tanya dalam kelas, sebagai berikut: 

1. Apakah mahasiswa tsb. melakukan 

pertanyaan dengan pemusatan ter-

hadap ruang lingkup pertanyaan 

dengan baik?   

2. Apakah mahasiswa tsb melakukan 

pindah gilir dengan baik? 

3. Apakah mahasiswa tsb. memberi-

kan waktu berfikir yang cukup se-

telah melakukan pertanyaan? 

4. Apakah mahasiswa tsb. melakukan 

pertanyaan dengan suasana hangat 

dan antusias? 

5. Apakah mahasiswa tsb. melakukan 

prompting untuk pertanyaan yang 

gagal dijawab? 

6. Apakah   mahasiswa menghindari 

mengulangi pertanyaan sendiri? 

7. Apakah mahasiswa tsb. menghin-

dari jawaban serentak dari sis-

wanya? 

 

Oleh sebab itu, penelitian ini dimak-

sudkan untuk melihat bentuk imple-

mentasi keterampilan bertanya mahasiswa 

tsb. ditinjau dari aspek bertanya yang harus 

dilakukan dan dihindari oleh guru (dalam 

hal ini mahasiswa Micro Teaching tsb). 

Artikel ini--yang merupakan penyempur-

naan dari makalah yang pernah disajikan 
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pada ISLA (International Seminar on Lan-

guages and Arts) di Padang tahun 2013-- 

dimaksudkan untuk mengemukakan hasil 

dari penelitian itu agar dapat menjadi in-

formasi berguna bagi siapa saja yang terta-

rik dengan mengajar termasuk Micro 

teaching. 

 

B. METODOLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian de-

skriptif kualitatif. Artinya, penelitian ini 

akan mendeskripsikan, menggambarkan 

dan men-jelaskan keadaan nyata tentang 

implementasi penggunaan pertanyaan, ke-

terampilan ber-tanya oleh mahasiswa Mi-

cro Teaching yang terdaftar pada semester 

Juli-Desember 2009 secara kualitatif (lihat 

Suryabrata, 1985; dan Yousda dan Arifin, 

1993).  

Adapun populasi penelitian ini adalah 

semua mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah Micro Teaching pada semester Juli- 

Desember 2009. Populasi tsb berjumlah 

140 orang yang tersebar pada 4 kelas dan 

merupakan gabungan dari 2 program, yaitu 

program reguler (R) dan non regular (NR). 

Sampel diambil dengan cara cluster sam-

pling sebanyak satu kelas. 

Seperti yang dikemukakan pada perta-

nyaan-pertanyaan penelitian, penelitian ini 

akan menjawab pertanyaan tentang jenis-

jenis pertanyaan yang digunakan oleh ma-

ha-siswa, aspek-aspek yang berkaitan den-

gan aplikasi keterampilan bertanya. Oleh 

sebab itu, selain peneliti yang menjadi alat 

pengumpul data yang utama, ada 2 lagi 

alat pengumpul data penunjang, yaitu 

Format Bentuk Pertanyaan (Format 1) dan 

Format Aspek-Aspek Keterampilan Ber-

tanya (Format 2). 

Format 1 berisi kolom bentuk perta-

nyaan, kolom jenis pertanyaan berdasarkan 

tingkat kognisi yang dikehendakinya, dan 

kolom catatan peneliti. Sedangkan Format 

2 berisi kolom aspek-aspek keterampilan 

bertanya yang sesuai dengan aspek-aspek 

yang terdapat pada pertanyaan penelitian, 

dan kolom catatan peneliti. Kolom catatan 

peneliti diperlukan untuk mencatat hal-hal 

penting yang dianggap perlu oleh peneliti 

selama pengamatan dilakukan.   

Karena data penelitian ini bersifat kua-

litatif, maka analisis datanya juga dilaku-

kan secara kualitatif, yaitu dengan melalui 

2 langkah. Pertama, membaca dengan 

cermat data yang dikumpul melalui Format 

1 dan Format 2, dan kemudian mengelom-

pokkannya berdasarkan kelompok masalah 

yang diteliti. Kedua, mendeskripsikan atau 

menjelaskan dengan cermat keadaan nya-

ta/gejala yang ditemukan dari data yang 

dikumpulkan.   

 

C. PENGGUNAAN STRATEGI 

BERTANYA OLEH MAHASISWA 

Dari data yang diperoleh dapat diketa-

hui bahwa jumlah pertanyaan yang digu-

nakan oleh seorang mahasiswa berkisar 

antara 9 dan 40 pertanyaan. Secara keselu-

ruhan diperoleh 830 pertanyaan yang terdi-

ri dari 590 pertanyaan yang digolongkan 

kepada pertanyaan betul secara gramatikal 

dan berterima serta 240 pertanyaan yang 

dikategorikan salah secara gramatikal.  

Strategi bertanya meliputi berbagai hal, di 

antaranya pertanyaan dengan pemusatan  

ruang lingkup, kemampuan memberi gili-

ran, memancing jawaban, memperjelas 

pertanya-an dan memberi waktu tunggu. 

Berikut ini adalah uraian dan pembahasan 

tentang kemampuan mahasiswa dalam 

menggunakan strategi bertanya tersebut.  

 

1. Memberikan pertanyaan dengan 

pemusatan 

Memberikan pertanyaan dengan pemu-

satan ruang lingkupnya membantu sis-

wa menjawab pertanyaan. Tetapi sedi-

kit sekali mahasiswa yang dapat mela-

ku-kannya dengan baik. Hanya tiga 

pertanyaan saja yang disertai perta-

nyaan tambahan untuk memusatkan 

ruang lingkup pertanyaan itu. 

a. Are you sure it is about tourism in 

Indonesia? 

If you talk about tourism, can you 

mention some tourism in Indone-

sia? 

How about in Padang? 
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Does Padang have tourism object? 

b.  Last week, you have long holiday, 

right? 

Do you enjoy your holiday? 

c. Mila, how does Michael Jackson 

look like? 

His skin? 

How? 

 

2. Memberikan pindah gilir 

Memberikan pindah gilir untuk men-

jawab pertanyaan kepada siswa dapat 

dilihat dari kemampuan mahasiswa 

memberikan pertanyaan yang sama ke-

pada beberapa siswanya untuk tujuan 

tertentu dan kemampuan memberikan  

pertanyaan kepada pada siswa berbeda 

dengan pertanyaan yang berbeda pula. 

Ada tiga kemungkinan tujuan member-

kan pertanyaan yang sama untuk ma-

hasiswa yang berbeda: 

a. Satu pertanyaan yang jawabannya 

bisa berbeda-beda 

b. Jawaban yang diberikan siswa per-

tama belum lengkap 

c. Secara tidak langsung sebagai salah 

satu cara menegur siswa yang tidak 

memperhatikan. 

Memberikan pertanyaan yang berbeda 

kepada siswa yang berbeda-beda ber-

tujuan pembelajaran yang diberikan 

memberikan kesempatan yang adil ke-

pada siswa untuk menunjukkan ke-

mampuan mereka, dan sekaligus untuk 

mengontrol kelas.  

Berdasarkan data yang dikumpulkan 

sebahagian besar mahasiswa memberi-

kan pertanyaan yang sama kepada dua 

sampai empat siswa baik untuk mem-

peroleh jawaban yang berbeda maupun 

untuk mendapatkan jawaban yang 

lengkap. Berikut ini adalah contoh 

penggunaan cara tersebut. 

Contoh 1 :  

Guru : What is your favorite 

food? 

Siswa 1: Fried rice, Mam. 

Guru : What about you? (menun-

juk siswa yang lain) 

Siswa 2: sate 

Guru : OK, and what about you?  

Siswa 3: sate, too, Mam. 

 

Contoh 2 : 

Guru : What do you see about my 

picture? 

Siswa 1: A Handsome mam. 

Guru : What else? 

Siswa 2: He wearing tie. 

Guru : How about his pant? 

Siswa 3: Black mam. 

Guru : How about his shoes? 

Siswa 4: Good shoes. 

 

Berbeda dengan kemampuan meng-

gunakan cara di atas, mahasiswa kurang 

mampu dalam membagi kesempatan pin-

dah gilir kepada siswa untuk menjawab 

per-tanyaan. Ada kecenderungan maha-

siswa memberikan pertanyaan kepada sa-

tu sampai tiga orang siswa yang sama 

dengan beberapa pertanyaan berbeda. 

Siswa yang ditanya biasanya siswa yang 

mampu dan ke-lihatan memperhatikan pe-

lajaran. Kadang-kadang mahasiswa mem-

berikan beberapa pertanyaan secara bertu-

rut-turut kepada satu mahasiswa saja se-

hingga interaksi terjadi hanya antara guru 

dan siswa yang ditanya itu saja. Sementa-

ra sebagian siswa yang lain tidak mengi-

kuti jalannya pelajaran.  

Contoh : 

Guru : How about his skin? 

Siswa 1 : White, Sir. 

Guru : How  about his hair? 

Siswa 1 : Curly 

Guru : How about his nose? 

Siswa 1 : Long. 

Sebenarnya tiga pertanyaan di atas bi-

sa diberikan kepada tiga siswa berbeda 

karena pertanyaannya lepas satu sama 

lain. Jadi, masing-masing pertanyaan 

harusnya diberikan kepada tiga siswa 

berbeda. 

3. Memberikan tuntunan (prompting) 

Kemampuan memberikan pertanyaan 

yang bersifat menuntun (prompting) diper-

lukan dalam mengajar untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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mengungkapkan jawaban dan memberikan 

jawaban yang diharapkan. Tuntunan dapat 

diberikan dengan mengulangi maksud dan 

pertanyaan yang sama dengan bahasa yang 

lebih sederhana, memberikan pertanyaan 

lain yang lebih sederhana, dan memberi-

kan penjelasan singkat sebelum mengaju-

kan kalimat tanya. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

mahasiswa jarang memberikan pertanyaan 

yang menuntun agar siswa dapat memberi-

kan jawaban yang diharapkan. Yang ba-

nyak dilakukan mahasiswa jika tidak ada 

siswa yang menjawab atau siswa yang di-

tunjuk tidak menjawab adalah mengulangi 

perta-nyaan yang sama. Jika mereka me-

nyadari ada kesalahan tata bahasa atau ko-

sakata yang dicurigai menjadi sumber ke-

sulitan dari pertanyaan mereka, mereka 

biasanya memperbaiki tata bahasa yang 

salah atau menukar satu atau dua kata dan 

mengulangi pertanyaan tersebut seperti 

contoh di bawah ini. 

a. ~ What about his love with the 

second wife? 

 ~ What about his love with the 

second wife? 

b. ~ Do you get it, everyone? 

~ Do you understand so far? 

c. ~ Do you know ‘Tujuh Keajai-

ban Dunia’? 

~ Who knows ‘Tujuh Keajaiban 

Dunia’? 

Ketika siswa tidak menjawab pertanyaan, 

mahasiswa hanya menukar pertanyaan me-

reka dengan pertanyaan lain. Artinya, per-

tanyaan yang tidak bisa dijawab dibiarkan 

tidak terjawab seperti pertanyaan di bawah 

ini.  

a. Do you know how ask an opi-

nion of someone? 

b. What do you know from the 

text? 

Dengan pertanyaan pertama, mahasiswa 

bermaksud bertanya tentang ungkapan apa 

yang digunakan untuk menanyakan penda-

pat seseorang. Tidak adanya siswa yang 

bisa menjawab pertanyaan ini mungkin 

karena tidak jelasnya pertanyaan atau ka-

rena siswa tidak mengetahui ungkapan 

yang dimaksud. Sementara pertanyaan ke-

dua tidak bisa dijawab siswa mungkin ka-

rena pertanyaan tersebut tidak jelas atau 

terlalu luas. 

 

4. Pemberian waktu berpikir 

 Memberikan waktu berpikir juga 

penting dalam bertanya. Meskipun tidak 

ada ukuran lama waktu yang pasti, guru 

seharusnya memberikan waktu beberapa 

detik bagi siswa untuk memikirkan jawa-

ban pertanyaan yang diberikan.  

 Sebagian besar mahasiswa membe-

rikan waktu tunggu atau waktu berpikir 

bagi siswa menjawab pertanyaan. Hanya 

sebagian kecil saja mahasiswa yang terlalu 

terburu-buru meminta jawaban atau mem-

berikan waktu yang terlalu lama bagi siswa 

untuk menjawab pertanyaan. Keterburu-

buruan ditandai oleh pengulangan perta-

nyaan yang sama dalam waktu yang ham-

pir tidak berjeda, baik pertanyaan tersebut 

ditujukan pada siswa tertentu maupun pada 

kelas (tanpa menunjuk siswa mana yang 

akan menjawab). Selain itu, guru juga 

memindahkan giliran menjawab perta-

nyaan kepada siswa lain dengan begitu ce-

pat hingga siswa pertama hampir tidak 

mempunyai waktu berpikir. Berikut ini 

adalah contoh pertanyaan yang diajukan 

tanpa memberikan waktu tunggu yang 

memadai. Garis bawah menunjukkan bah-

wa antara kata-kata yang digarisbawahi 

tidak adanya waktu yang diberikan untuk 

berpikir.  

 

a. What do you think my picture, 

Andri? 

Andri, do you think …? 

Ica, wahat do you think? 

b. Have you ever described some-

thing, Have you ever? 

How about you Dini? Have you 

ever described something? 

c. What about the ending? What 

about the ending of the story? 

 

Sebaliknya, ada juga mahasiswa 

yang yang memberikan waktu tunggu ter-
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lalu lama sehingga menimbulkan kefaku-

man. Tampaknya pemberian waktu yang 

terlalu lama kadang-kadang juga terkesan 

mendesak siswa yang ditanya untuk men-

jawab, meskipun dia sudah jelas tidak bisa 

menjawab. 

 

5. Menghindari mengulangi pertanyaan 

sendiri 

 Kebanyakan mahasiswa tidak 

menghindari mengulangi pertanyaan sendi-

ri. Nampaknya ini dilakukan karena maha-

siswa tidak sabar menunggu jawaban da-

lam waktu yang sangat singkat. Pertanyaan 

diulang tanpa ada jeda. Contoh kasus ada-

lah sebagai berikut. 

a. Who remember what is descriptive 

text? 

I asked you what is descriptive 

text? 

b. Any others? 

Any others? 

Any others? 

c. What actually we have learned? 

What actually? 

What? 

d. Have you ever described some-

thing? 

Have you ever? 

Have you ever? 

 

6. Menghindari jawaban serentak 

Mahasiswa seringkali mengajukan per-

tanyaan yang ditujukan kepada semua sis-

wanya sehingga jawaban yang diberikan 

adalah jawaban serentak. Nampaknya sulit 

untuk menghindarinya. Contohnya adalah 

sebagai berikut. 

 

a. T : What will you say …? (ten-

tang sebuah gambar) 

SS : Beautifull … 

b. T : Do you like reading com-

ics? 

SS : Yes … 

c. T : Do you understand? 

SS : Yes … 

 

 Pengamatan menunjukkan pembe-

rian pertanyaan yang dijawab serentak ini 

membuat sebagian siswa tidak memperha-

tikan pertanyaan guru. Gurupun tidak 

memperhatikan siswa yang tidak memper-

hatikan dan puas dengan jawaban yang 

diberikan sebagian siswa. 

 

7. Memberikan pertanyaan dengan an-

tusias 

Memberikan pertanyaan dengan antu-

sias dan dalam suasana hangat dapat me-

ningkatkan keinginan siswa untuk menja-

wab dan mengurangi rasa ragu-ragu atau 

takut mereka untuk mengemukakan pen-

dapat. 

Berdasarkan pengamatan, strategi ini 

masih sulit bagi mahasiswa. Dinilai dari 

mimik wajah, cara memandang, cara men-

dekati siswa, hanya sedikit saja mahasiswa 

yang bisa menggunakan strategi ini. Seba-

gian besar mahasiswa bertanya dengan ka-

ku-mimik wajah jarang senyum, hampir 

tidak ada bahasa tubuh seperti gerak-gerik 

tangan, dan berdiri jauh (tetap di depan). 

Tentu, cara mahasiswa bertanya seperti ini 

tidak mampu menimbulkan antusias siswa 

untuk bertanya. 

Banyaknya mahasiswa yang tidak bisa 

menggunakan strategi ini tampaknya dis-

ebabkan oleh beberapa hal. Pertama, seba-

gian mahasiswa terlihat menghafal perta-

nyaan yang sudah disiapkan sehingga 

membuat mereka kurang bebas menggu-

nakan ekspresi yang memperlihatkan antu-

sias. Kedua, sebagian mahasiswa terlalu 

konsentrasi pada pertanyaan mereka (ide 

dan tatabahasa) hingga ekspresi mereka 

terlihat datar. Ketiga, kurangnya percaya 

diri tampaknya juga menjadi penyebab 

rendahnya kemampuan mahasiswa ber-

tanya dengan antusias. Menjaga jarak den-

gan siswa dan kurangnya kontak mata 

dengan siswa ketika bertanya merupakan 

bukti kurangnya kepercayaan diri maha-

siswa. Paling tidak tiga alasan ini membuat 

mahasiswa kurang mampu bertanya dalam 

suasana yang hangat dan penuh antusias.  
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian / pembahasan di atas da-

pat disimpulkan bahwa dari 7 strategi ber-

tanya yang diteliti yaitu : (1) memberikan 

pertanyaan dengan pemusatan, (2) mem-

berikan pindah gilir, (3) memberikan tun-

tunan (prompting), (4) pemberian waktu 

berpikir, (5) menghindari mengulang per-

tanyaan sendiri, (6) menghindari jawaban 

serentak dan (7) memberikan pertanyaan 

dengan antusias, hanya startegi nomor (4) 

yang dapat dilakukan dengan baik oleh 

kebanyakan mahasiswa. 

Oleh sebab itu, pihak yang berwe-

nang seperti Jurusan/Program Studi Pen-

didikan (bahasa Inggris) harus lebih serius 

memperlakukan mata kuliah Micro 

Teaching dengan ‘istimewa’. Keistime-

waan itu paling tidak dalam bentuk me-

ningkatkan pelatihan dalam kelas dan 

dengan jumlah mahasiswa yang sedikit 

dalam satu kelas, serta kalau memungkin-

kan memberi jam tatap muka yang lebih 

dari 2 sks yang biasanya disediakan oleh 

Jurusan/Prodi Pendidikan bahasa Inggris. 
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